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PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan tentang register bahasa

Jawa di kalangan peternak sapi yang ada di desa Bongo Tiga, diperoleh simpulan

sebagal berikut, yaitu:

1. Register bahasa Jawa dalam kata kerja, merupakan salah satu register bahasa
yang digunakan oleh kalangan peternak sapi yang ada di desa Bongo Tiga
Adapun ada beberapa contoh kata kerja yang digunakan oleh masyarakat
peternak sapi, yaitu Kata angon. Kata angon termasuk kedalam register
selingkung terbuka karena kata ini tidak hanya digunakan pada aktivitas
peternak sapi sgja akan tetapi digunakan pula pada aktivitas dalam pekerjaan
lainnya.

2. Register Bahasa Jawa dalam kata benda, yaitu merupakan salah satu register
bahasa yang digunakan oleh kalangan peternak sapi yang ada di desa Bongo
Tiga. Adapun ada bebergpa contoh kata benda yang digunakan oleh
masyarakat peternak sapi, yaitu Kata palongan. Kata Palongan dapat di
artikan sebagai tempat makanan ternak. Palongan berbentuk persegi panjang
yang terbuat dari papan dan juga lata yang dibuat sedikit lebih tinggi. Hampir
semua peternak menggunakan palongan sebagai tempat untuk meletekakan
rumput untuk makanan ternak. Kata palongan biasa juga digunakan oleh

peternak lainnya, jadi palongan ini termasuk pada register selingkung terbuka.
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3. Register Bahasa Jawa dalam kata sifat, yaitu merupakan kata sifat yang
digunakan oleh peternak sapi. Adapun salah satu contoh kata sifat yang
digunakan adalah kata sifat meteng. Istilah meteng digunakan untuk
penyebutan untuk ternak yang sudah hamil. Istilah tersebut biasa digunakan
oleh peternak saat berkomunikasi. Kata meteng ini, tidak hanya digunakan oleh
aktivitas peternak sapi sgja, akan tetapi istilah meteng juga digunakan untuk
menyebutkan seorang perempuan yang sedang mengandung. Istilah meteng
dapat digolongkan pada register selingkung terbuka.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian tentang register bahasa Jawa di kalangan
peternak sapi yang ada di desa Bongo Tiga Kecamatan Wonosari Kabupaten

Boalemo, pendlitian ini dapat memberikan saran yaitu sehubungan dengan adanya

register bahasa Jawa di kalangan peternak sapi, kiranyaregister bahasa Jawa dapat

terus digunakan oleh masyarakat yang berkecimpung dalam kegiatan tersebut
sehingga bahasa Jawa Khususnya register dalam pekerjaan peternak sapi tidak
akan hilang, mengingat register menunjukkan ciri khas tersendiri bagi

penggunanya.
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